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PESAN DAKWAH ANIMASI RIKO THE SERIES DALAM 

PENANAMAN AJARAN ISLAM PADA SISWA TK AL-AMIN 

MEDAN DELI 

 

INDRI INDAH DEWI 

1903110019 
 

ABSTRAK 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dikehidupan manusia dalam 

melakukan interaksi. Dalam agama Islam terdapat komunikasi dakwah yang 

merupakan penyampaian suatu pesan dari sumber atau komunikator dimana isi 

pesan itu berupa pesan dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist yang 

sifatnya mengajak umat Islam untuk bertaqwa dan beribadah kepada Allah SWT. 

Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya memanfaatkan 

media massa seperti internet. Pada youtube kini terdapat tayangan animasi Riko 

The Series yang diproduksi berdasarkan kegelisahan akan kebiasaan anak-anak 

yang suka menonton youtube. Pesan dakwah dalam animasi Riko The Series 

sangat membantu dalam penanaman ajaran Islam terutama pada siswa TK AL-

Amin Medan Deli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dan nilai-nilai 

pendidikan agama islam yang terkandung dalam animasi Riko The Series. 

Kemudian penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh penanaman 

ajaran Islam pada siswa TK Al-Amin mengenai ajaran-ajaran Islam melalui 

tayangan Animasi Riko The Series. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara. Analisis data dalam 

penulisan skripsi ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa pesan dan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

yang terkandung dalam Animasi Riko The Series adalah Aqidah yaitu 

kepercayaan kepada Allah SWT, Syariat yaitu hukum peraturan sistem keislaman 

yang disyariatkan oleh Allah SWT untuk umat manusia, Akhlak atau moral yaitu 

pendidikan jiwa agar jiwa seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang tercela. 

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa penanaman ajaran Islam 

pada siswa TK Al-Amin Medan Deli dapat dikatakan cukup efektif dan 

berpengaruh pada siswa baik dari segi pendidikan maupun hiburan. 

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah, Pesan Dakwah, Animasi, Siswa TK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Peneliti menulis beberapa rangkuman tentang dakwah yang merupakan suatu 

proses penyampaian pesan dan nilai-nilai Islam terhadap kehidupan manusia, 

tentunya hal tersebut bertujuan agar manusia terus berada pada jalan yang benar 

sesuai dengan ajaran Islam. Orang yang menyampaikan dakwah dapat disebut 

da’i, sudah semestinya seorang da’i mampu untuk menyikapi perkembangan 

pengetahuan dan teknologi yang semakin modern. (Ristianto et al., 2020)  

 Peneliti melihat pada era globalisasi seperti saat ini banyak orang yang 

berlomba-lomba dalam menyampaikan sesuatu kepada khalayak, dalam 

berdakwah pun kini dapat menggunakan metode kajian yang ditampilkan di media 

sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, Youtube dan lainnya, banyak konten-

konten dakwah yang kini dikemas sesuai perkembangan teknologi yang ada dan 

tentunya dapat diakses oleh seluruh umat Islam.  

 Peneliti juga mengatakan bahwa dakwah dapat dilakukan dengan berbagai 

cara salah satunya memanfaatkan media massa seperti internet. Kecanggihan 

internet mulai dimanfaatkan umat Islam untuk berbagai keperluan. Mulai dari 

keperluan pribadi sampai keperluan dakwah. Situs-situs Islam kini banyak 

bermunculan dengan berbagai model yang ditampilkan. (Ristianto et al., 2020).  
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 Anak usia dini berada pada masa meniru, mereka pada umumnya akan 

meniru perilaku orang-orang yang ada di sekitarnya, dan tentunya akan 

menerapkan apa yang sering dilihat dan didengarkan, hal tersebut tentunya cukup 

berdampak pada perkembangan perilaku anak di kemudian hari. Itulah sebabnya 

pada anak usia dini pendidikan pertama yang harus diberikan tentunya ajaran 

agama Islam. Dirumah anak-anak memerlukan bimbingan dari orang tua 

sedangkan disekolah anak-anak memerlukan guru sebagai pendidik yang tentunya 

harus membimbing dan memberikan penanaman ajaran-ajaran Islam.  

 Suresman (2023) mengatakan pendidikan Islam merupakan salah satu bentuk 

dalam memasukkan prinsip dan nilai-nilai Islam dikehidupan sehari-hari. 

Terdapat tiga prinsip yang menjadi bagian dari pendidikan Islam yaitu Aqidah, 

Syariat (ibadah), dan Akhlak. Tiga pilar pendidikan Islam tersebut mampu 

membawa orang-orang bahagia, aman, dan berkecukupan baik dalam kehidupan 

ini maupun kehidupan selanjutnya.   

 Peneliti melihat bahwa di era modern seperti saat ini muncul fenomena anak 

dibawah umur yang memiliki kebiasaan menggunakan smartphone, mereka gemar 

menonton video dan konten-konten yang ada didalamnya. Terlepas apa konten 

yang ada, anak akan tampak lebih senang dalam menonton daripada bermain 

diluar rumah. Hal ini tentunya berdampak bagi masa perkembangan anak karena 

tidak semua konten pada animasi dapat dikatakan baik dikonsumsi oleh anak, 

terlebih anak belum mengetahui mana yang baik untuknya dan mana yang tidak.  

 Peneliti juga menuliskan bahwa YouTube adalah platform sosial media yang 

mengumpulkan koleksi user generated content. Youtube memuat ribuan konten 

video, film full-length episode televisi, dan animasi. Jika dibandingkan dengan 
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televisi dan media lainnya youtube cenderung lebih menarik dan tidak 

membosankan. Konten yang disuguhkan youtube lebih lengkap dan tidak dibatasi 

oleh waktu. Itulah sebabnya banyak orang yang menjadikan youtube sebagai 

media hiburan sekaligus pembelajaran terkhusus bagi anak. (Salam et al., 2020) 

 Ramdani (2021) mengatakan animasi merupakan bagian dari salah satu media 

komunikasi yang dibentuk melalui desain objek yang sering digunakan untuk 

menciptakan sebuah karya yang menarik serta rangkaian gambar yang dapat 

bergerak secara berurutan sehingga gambar tersebut seakan-akan hidup. Animasi 

dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai media untuk menyampaikan materi. 

Mengingat teknologi yang semakin berkembang penggunaan media dalam 

kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap panca 

indera maupun dalam pemahaman. Media film animasi tidak hanya dapat diterima 

dengan indra penglihatan saja tetapi anak dapat menggunakan indera pendengaran 

nya juga, dengan demikian anak dapat belajar memperkaya kosakatanya karena 

anak memiliki kesempatan untuk melihat penggunaan bahasa pada saat 

mendengarkan.  

 Riko The Series merupakan tayangan animasi berisi edukasi untuk anak yang 

ditayangkan di platform sosial media. Animasi Riko The Series menceritakan 

keseharian seorang anak bernama Riko berusia 8 tahun bersama dengan 

keluarganya dan robot bernama Q110. Riko The Series memiliki banyak episode 

dan di dalamnya terdapat pesan-pesan pendidikan Islam yang dikemas dengan 

baik sehingga lebih mudah diserap oleh anak-anak. Animasi Riko the Series ini 

diperankan oleh Riko, robot Q110, Kak Wulan, Ayah, dan Bunda. Riko adalah 

anak yang pintar, rajin, dan aktif. Kesehariannya merupakan sebuah petualangan 
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untuk menemukan dan mempelajari hal-hal yang ada sekitarnya. (Yuniria & Utari, 

2022)  

 Riko The Series menyajikan cerita sesuai dengan segala aspek yang sering 

terjadi dalam kehidupan nyata. Hal yang menjadi daya tarik tersendiri pada 

animasi ini adalah setiap konflik yang muncul selalu di edukasi dengan ajaran 

agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Tak kalah seru dengan 

animasi lainnya, animasi ini memiliki kualitas gambar, audio, alur cerita dan ilmu 

serta penokohan yang sangat baik sehingga dapat membangun semangat siapa saja 

yang menonton. Melalui tayangan ini diharapkan anak-anak dapat meniru perilaku 

sesuai dengan ajaran Islam dan dapat diterapkan pada kehidupan nyata. 

1.2. Pembatasan Masalah 

 Peneliti memberi batasan teoritis penelitian hanya dilakukan pada Animasi 

Riko The Series season 1,2,3 episode  Jangan Marah, Pantang Menyerah, Makan 

Pakai Tangan Kanan. 

1.3. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja pesan dakwah dan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 

terkandung dalam animasi Riko the Series? 

2. Bagaimana pengaruh penanaman ajaran  Islam pada siswa TK Al-Amin 

Medan Deli melalui film animasi Riko The Series? 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan penulis, makanya tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Agar mengetahui pesan dan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 

terkandung dalam Animasi Riko The Series terkhusus season 1,2,3 episode 

Jangan Marah, Pantang Menyerah, Makan Pakai Tangan Kanan. 

2. Agar mengetahui pengaruh dari penanaman ajaran Islam pada siswa TK Al-

Amin melalui tayangan animasi Riko The Series 

1.5. Manfaat Dari Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan media komunikasi massa terkhusus pada konten animasi yang 

kini dapat dijadikan media penyampaian pesan dakwah.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dalam 

wacana dan pengembangan pendidikan Islam pada anak. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, 

antara lain: 

1) Guru. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran baru untuk menanamkan ajaran Islam kepada peserta didik 

tentunya dengan memanfaatkan teknologi. 

2) Anak-Anak. Penelitian ini diharapkan dapat menambah semangat belajar 

anak, dan keingintahuan anak melalui teknologi sekaligus menambah ilmu 

pengetahuan agama Islam melalui media massa terkhusus konten animasi. 
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3) Peneliti yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang animasi Riko the 

Series terkhusus untuk mengetahui pesan dakwah yang ada didalamnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Peneliti menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Peneliti menguraikan dan menjelaskan tentang pengertian dari komunikasi, 

media massa, youtube, animasi Riko The Series, pesan, dakwah, komunikasi 

dakwah, pesan dakwah, penanaman ajaran islam. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Peneliti menguraikan tentang metodologi penelitian yang dipakai, yaitu Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategori Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menguraikan hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang Hasil 

Penelitian dan tentang Pembahasan Penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Peneliti menguraikan dan penjelasan tentang Simpulan dan Saran dari Hasil 

Penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi 

Jennifer M. George (Zulvianti et al., 2021) mengatakan komunikasi 

didefinisikan sebagai proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih 

untuk mencapai pemahaman yang sama antara satu dengan yang lainnya. Menurut 

Sinaga (2017) komunikasi merupakan syarat dalam penyampaian pesan yang 

berbentuk informasi bahkan melalui media yang dianggap sesuai dengan 

kebutuhan dasar manusia untuk mencapai sebuah tujuan pribadi maupun 

kelompok. Adapun dikemukakan oleh Hardiyanto (2019) bahwasannya manusia 

merupakan makhluk hidup dan perlu berinteraksi dengan manusia lainnya. 

Keberadaan komunikasi merupakan ilmu dan aktivitas yang sangat penting  

dilakukan manusia apalagi komunikasi ini timbul akibat adanya kebutuhan seperti 

kebutuhan rasa aman baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

Harold D. lasswell, (Kurniawan, 2018) mengemukakan suatu ungkapan yang 

sangat terkenal dalam teori dan penelitian  proses komunikasi, dimana terdapat 

lima komponen atau biasa disebut disebut dengan unsur-unsur proses komunikasi, 

yaitu:  

1. Who (siapa) : Komunikator, orang yang menyampaikan pesan dalam proses 

komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili suatu lembaga, organisasi, 

maupun instansi.  

2. Says What (apa yang dikatakan) : Pernyataan umum, dapat berupa ide, 

informasi, opini, dan sikap. 



8 

 

 

 

3. In Which Channel (melalui saluran apa) : Media komunikasi atau saluran yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi.  

4. To Whom (kepada siapa) : Komunikan atau audience yang menjadi sasaran 

komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut ditujukan. 

5. With What effect (dengan efek apa) : Hasil yang dicapai dari usaha 

penyampaian pesan pada sasaran yang dituju atau biasanya disebut feedback. 

 Nurhadi (2017) mengatakan komunikasi secara terminologis, yaitu proses 

penyampaian suatu pesan yang tentunya melibatkan sejumlah orang. Sedangkan 

komunikasi secara paradigmatis, yaitu proses penyampaian suatu pesan untuk 

memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik langsung 

(tatap muka) maupun tidak langsung (melalui media).  

Hardiyanto (2019) mengatakan komunikasi verbal efektif mempunyai 

karakteristik yang jelas dan ringkas, kata-katanya mudah dimengerti, mempunyai 

arti denotatif dan konotatif, intonasi yang  mampu mempengaruhi isi pesan, tempo 

atau kecepatan berbicara dan jeda yang tepat serta terdapat unsur humor. 

Sedangkan komunikasi non verbal dapat disampaikan melalui beberapa cara yaitu 

penampilan fisik, sikap, tubuh, dan cara berjalan, ekspresi wajah dan sentuhan.  

Nasution (2017) mengatakankl proses tahapan komunikasi ini mengandung 

maksud bahwa komunikasi hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian 

atau attention. Membangun hubungan yang efektif tidak semudah dalam 

komunikasi kelompok seperti dalam komunikasi interpersonal. Karena semakin 

banyak anggota dalam grup, semakin banyak distorsi yang muncul. 
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2.2. Media Massa 

Cangara (Nida, 2014) mengatakan media massa adalah alat yang digunakan 

dalam penyampaian pesan dari sumber (komunikator) kepada khalayak 

(komunikan) melalui alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, radio, dan 

televisi. Seiring berkembangnya teknologi, saat ini media komunikasi massa tidak 

lagi hanya terpaku pada surat kabar, radio, maupun televisi, namun sejak tahun 

1995, di Indonesia media internet telah menjadi salah satu kontributor informasi 

dalam dunia komunikasi massa. Media massa merupakan sarana komunikasi yang 

digunakan dalam menyampaikan pesan. 

Berdasarkan bentuknya media massa dapat dikelompokan sebagai berikut : 

a. Media Cetak, segala barang cetak yang digunakan sebagai sarana 

penyampaian pesan seperti surat kabar, majalah, brosur dan sebagainya. 

b. Media Visual, media penyampaian pesan yang diterima menggunakan 

indra penglihatan. Misalnya, lukisan, foto dan lainnya. 

c. Media audio visual, media komunikasi yang dapat dilihat sekaligus 

didengar, seperti televisi, film, iklan dan lain-lain  

Pengaruh media massa mengacu pada masalah efek komunikasi massa. Efek 

inilah yang menjadi fokus perhatian para audiens melalui pesan-pesan yang 

disampaikan. Sehingga mereka dapat mencoba mencari cara saluran yang dapat 

mempengaruhi publik (Tambunan, 2018) 

2.2.1. YouTube 

Tjanatjantia (Thanissaro & Kulupana, 2015) YouTube adalah sebuah situs 

berbagi video yang popular. Pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip 
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video secara gratis. YouTube didirikan pada bulan Februari 2005 oleh Chad 

Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim.  

Airlanda (2021) mengatakan selain tidak berbayar YouTube juga merupakan 

platform yang praktis dan mudah diakses. Dalam dunia pendidikan, selain dapat 

digunakan untuk sarana pengajar, YouTube juga mampu menambah minat belajar 

pada anak-anak karena platform ini menayangkan konten-konten  yang unik dan 

menarik. Kini YouTube menjadi aplikasi yang banyak diminati semua kalangan. 

Popularitas YouTube terus meningkat bersamaan dengan bertambahnya jumlah 

pengguna. 

Pengguna YouTube dapat mengunduh beberapa video-video tertentu secara 

gratis. Pengguna dapat mengakses YouTube untuk mengetahui cara-cara 

melakukan hal tertentu (tutorial). Selain itu pengguna juga dapat mengakses video 

streaming, baik live maupun tidak. Dalam mengakses YouTube pengguna 

tentunya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. (Thanissaro & Kulupana, 2015) 

2.2.2. Animasi Riko The Series 

Jannah (2020) mengatakan bahwa animasi adalah karya dari hasil olahan 

gambar tangan menjadi gambar yang bergerak. Di Indonesia film animasi pada 

umumnya disebut sebagai film kartun. Selain memberikan kesan hiburan, pada 

film animasi diselipkan nilai-nilai dakwah yang dapat mengedukasi banyak orang.  

Riko The Series merupakan salah satu animasi yang mengandung nilai-nilai 

dakwah, animasi ini diciptakan oleh Teuku Wisnu, Arie Untung dan Yuda 

Wirafianto yang dirilis di Indonesia pada tanggal 9 Februari 2020. Film ini 

diproduksi oleh Garis Sepuluh yang bekerja sama dengan mahasiswa Fakultas 

Sains dan Teknologi, ITB. Sejak kemunculannya dari awal pembuatan hingga saat 
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ini Animasi Riko The Series telah menayangkan 242 video animasi dan ditonton 

sebanyak lebih dari 494 juta kali dengan total 2,25 juta subscriber. (Nur ‘Afiatus 

Sa’adah et al., 2022) 

Riko The Series menceritakan keseharian seorang anak bernama Riko berusia 

8 tahun bersama dengan keluarganya dan sebuah robot yang bernama Q110. Film 

animasi Riko The Series banyak digemari anak-anak di Indonesia karena dikemas 

dengan alur cerita yang menarik. Animasi Riko The Series memiliki banyak 

episode yang tentunya setiap episode selalu menampilkan sesuatu yang baru, di 

dalamnya terdapat pesan-pesan pendidikan Islam yang dikemas dengan baik 

sehingga lebih mudah di pahami oleh anak-anak. (Yuniria & Utari, 2022) 

Riko The Series memberikan informasi berupa pengetahuan tentang Al-

Qur’an, sains, pemunculan tokoh-tokoh muslim yang menjadi ilmuwan serta 

pembiasaan-pembiasaan akhlak baik seperti bersyukur kepada Allah SWT, 

senantiasa mengucapkan salam, pembiasaan dalam mengucapkan kalimat 

thayyibah di dalam berbagai kesempatan dan ajaran-ajaran Islam lainnya. (Nur 

‘Afiatus Sa’adah et al., 2022) 

Riko The Series hadir untuk memberikan nilai pendidikan dan pembelajaran, 

terutama untuk ilmu pengetahuan dan agama. Animasi Riko The Series ini dibuat 

dengan tujuan untuk mendidik anak-anak, terutama pada nilai-nilai akhlak dan 

moral. Selain menghibur, serial ini juga mengajarkan kebaikan. Banyak pesan 

moral yang terkandung dalam cerita dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2.3. Pesan 

 Purwasito (2017) mengatakan pesan adalah informasi yang disampaikan dari 

komunikator kepada komunikan (publik) baik secara langsung maupun melalui 

media. Pesan juga dapat diartikan sebagai gagasan yang dikemas sedemikian rupa, 

di dalamnya terdapat informasi yang dikirim dan dipertukarkan kepada target 

dalam sebuah tindak komunikasi pada ruang dan waktu tertentu. 

 Pohan & Fitria (2021) menyatakan bahwa pesan merupakan produk utama 

komunikasi. Pesan berupa lambang-lambang dari sebuah ide, gagasan, sikap, 

perasaan, atau tindakan. Pesan bisa  berbentuk kata- kata baik lisan maupun 

tulisan, gambar-gambar, angka, benda, gerak-gerik atau tingkah laku dan berbagai 

bentuk tanda-tanda lainnya. Komunikasi dilakukan sesuai dengan keinginan dan 

kepentingan para pelaku. Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi 

hubungan social (social relations). 

A.W. Widjaja dan  M. Arisyk Wahab (2017)  mengatakan terdapat tiga bentuk 

pesan, yaitu sebagai berikut: 

1. Informatif, yaitu pesan untuk memberikan keterangan fakta dan data 

kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri, dalam 

situasi tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil dibandingkan persuasif. 

2. Persuasif, yaitu pesan berisikan bujukan atau memberikan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang disampaikan akan memberikan 

perubahan sikap manusia tersebut, tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. 

Jadi perubahan seperti ini bukan dipaksakan akan tetapi diterima dengan 

keterbukaan dari penerima. 
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3. Koersif, yaitu pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-

sanksi penekanan yang menumbuhkan  tekanan batin dan ketakutan di 

kalangan publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, instruksi untuk 

pencapaian suatu target. 

2.4. Dakwah 

Umat muslim tidak asing lagi mendengar kata dakwah. Dakwah merupakan 

penyampaian pesan, ajakan atau seruan kepada orang lain untuk selalu berada 

dijalan Allah SWT, menjauhi semua larangan-Nya dan mengikuti semua perintah-

Nya. Dakwah sudah menjadi kegiatan rutinitas dalam keseharian dan merupakan 

kewajiban yang harus dilakukan oleh seluruh umat muslim. Dalam proses 

penyampaiannya tidak hanya dilakukan berdiri di depan mimbar namun proses 

dakwah juga dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan secara lisan maupun 

tulisan dan dengan perilaku ataupun perbuatan. (Isail et al., 2018)  

 Kamaludin (2016) mengatakan dakwah merupakan upaya yang paling efektif 

dalam menyebarluaskan ajaran agama Islam, dengan adanya kegiatan dakwah 

dapat mengajak manusia kepada jalan kebaikan dan kebenaran yang sesuai 

dengan syariat islam dan ajaran Rasulullah SAW. Dakwah dapat diartikan pula 

sebagai proses komunikasi (tabligh), yang mana bagi setiap muslim diperintahkan 

untuk menyebarkan ajaran Islam, walaupun pengetahuannya tentang Islam masih 

sedikit. Dakwah memiliki peran sebagai pembebas dari kebodohan, kebekuan 

pikiran, kemalasan, kemiskinan dan penyelamat bagi manusia dari berbagai hal 

yang merugikan manusia.  

 Menurut kemenag (Jafar & Amrullah, 2018) terdapat dua gagasan pokok 

yang berkenaan dengan hakikat dakwah Islam yaitu: Pertama, dakwah merupakan 
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proses kegiatan untuk mengajak ke jalan Allah. Aktivitas mengajak tersebut bisa 

berbentuk tabligh (penyampaian), taghyir (perubahan), dan uswah (keteladanan). 

Kedua, dakwah merupakan proses persuasi (memengaruhi). Mempengaruhi tidak 

sekedar hanya mengajak, melainkan membujuk agar objek yang dipengaruhi itu 

mau ikut dengan orang yang memengaruhi. Dakwah tidak diartikan sebagai 

proses memaksa, karena bertentangan dengan ajaran Al-Qur‟an. Hal tersebut 

dapat dijelaskan dalam (QS. Al-Qur‟an [2]: 256) : 

يۡنِ  اها فِى الد ِ ۤ اكِۡرا شۡدُ مِنا الۡغاى ِ  ۙلَا  بِالٰلِّ  ۚ قاد تَّبايَّنا الرُّ
يؤُۡمِنۡۢۡ نۡ يَّكۡفرُۡ بِالطَّاغُوۡتِ وا ةِ الۡوُثۡقٰى لَا  فاما  فاقادِ اسۡتامۡساكا بِالۡعرُۡوا

ا  اما لاها اٰللُّٰ سامِيۡعٌ عالِيۡمؕ انْفِصا  ٌ وا

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa 

ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 

berpegang (teguh )pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.”.  

Manusia dapat terselamatkan dari berbagai masalah yang merugikan 

kehidupan, meningkatkan kesejahteraan, dan mencapai kebahagiaan dengan ridha 

Allah SWT dengan dakwah. Proses dakwah dapat dilaksanakan melalui beberapa 

kegiatan tentunya dengan tutur yang baik dan mudah dimengerti yaitu qaulan 

masyura yang disebut didalam Al-Qur’an maupun dengan audio visual. (Asyura, 

2021). 

2.4.1.  Komunikasi Dakwah 

Toto Tasmara berpendapat bahwa komunikasi dakwah adalah suatu bentuk 

komunikasi yang dimana seorang komunikator menyampaikan pesan-pesan yang 
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bersumber atau sesuai dengan ajaran al Qur’an dan Sunnah, dengan tujuan agar 

orang lain dapat berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang 

disampaikan. Komunikasi dakwah bukan saja harus baik dari segi isi atau pesan, 

namun juga harus baik dari segi cara penyampaian. Proses penyampaiannya tentu 

saja melalui suatu media. (Mubasyaroh, 2016) 

2.4.2. Pesan Dakwah 

Peneliti menguraikan penjelasan mengenai pesan dakwah yang terdiri dari 

materi ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 

Sumber pesan-pesan dakwah adalah al-Qur’an dan al-Hadis serta ijtihad dan fatwa 

ulama. Pesan-pesan tersebut dapat berupa kata-kata, simbol, lambang, gambar dan 

sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman dan perubahan bagi 

orang-orang dari segi pemikiran maupun perilaku. (Kamaluddin, 2016) 

 Menurut kemenag (Jafar & Amrullah, 2018) pesan dakwah didasarkan pada 

sumber utama agama Islam yaitu al-Qur’an. Dasar yang dapat dipegang  adalah 

QS. al-Baqarah (2) ayat 213, 

ةً  ِ لِياحۡكُما كاانا النَّاسُ امَُّ ـق  عاهُمُ الۡكِتٰبا بِالۡحا لا ما اانۡزا مُنۡذِرِيۡنا ۖ وا رِيۡنا وا نا مُباش ِ احِداةً فاباعاثا اٰللُّٰ النَّبيِ ّٖ ا وَّ بايۡنا النَّاسِ فيِۡما

تۡهُمُ الۡ  ؕ اخۡتالافوُۡا فيِۡهِ  اءٓا ا جا  باعۡدِ ما
ا اخۡتالافا فيِۡهِ الََِّ الَّذِيۡنا اوُۡتوُۡهُ مِنۡۢۡ ما ا   ۚباي نِٰتُ باغۡيًا ۢۡ بايۡناهُمۡ  وا نوُۡا لِما داى اٰللُّٰ الَّذِيۡنا اٰما  فاها

ِ بِاِذۡنِهّٖ  ـق  سۡتاقِيۡم  اخۡتالافوُۡا فيِۡهِ مِنا الۡحا اطٍ مُّ نۡ يَّشااءُٓ اِلٰى صِرا اٰللُّٰ ياهۡدِىۡ ما ؕؕ وا ٍ 

”Manusia  adalah umat yang satu, (setelah timbul perselisihan), maka Allah 

mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, 

dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.” Dan 

yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah bukti-
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bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka 

sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka 

yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” 

Samsul Munir Amin (2018) mengatakan pesan dakwah harus mencakup 

kultur Islam yang murni. Secara umum materi pesan dakwah dibagi menjadi tiga 

macam. Yang pertama Keimanan (Aqidah) yaitu kepercayaan kepada Allah SWT, 

yang kedua Keislaman (Syariat) yaitu hukum  peraturan sistem keislaman yang 

disyariatkan oleh Allah SWT untuk umat manusia, yang ketiga Budi Pekerti 

(Akhlak) atau moral yaitu pendidikan jiwa agar jiwa seseorang dapat bersih dari 

sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat terpuji. 

2.5. Penanaman Ajaran Islam 

 Zakiyah Darajat (Marjuni, 2020) berpendapat bahwa penanaman adalah suatu 

proses berupa kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan sadar, terencana dan 

dapat dipertanggungjawabkan untuk memelihara, melatih, membimbing, 

mengarahkan dan meningkatkan pengetahuan agar kiranya sikap yang selanjutnya 

dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Peneliti juga menguraikan ajaran Islam dibagi menjadi dua hal. Yang 

pertama, (hablum minallah)  yaitu ajaran yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah yang meliputi kepercayaan dan penyembahan sehingga Islam secara 

jelas mengajarkan sistem iman dan system ibadah. Yang kedua, (hablum 

minannas) yakni ajaran yang mengatur hubungan manusia sesama manusia dan 

dengan makhluk lainnya berikut juga alam semesta. (Budiman, 2017) 
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 Nini Aryani (2015) mengatakan pendidikan Islam dapat diartikan sebagai 

bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani, mengarahkan, 

mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi serta mempengaruhi jiwa anak 

melalui proses menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu menanamkan takwa dan 

akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang 

berkarakter dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam. Memberikan penanaman ajaran 

islam sama halnya dengan memberikan pendidikan islam. Biasanya penanaman 

ajaran islam mulai dilakukan pada anak yang baru mengenal fase pembentukan 

karakter dan pola pikir. 

2.6. Taman Kanak-Kanak 

 Susanto (2015) mengatakan taman kanak-kanak (TK) merupakan suatu 

bentuk pendidikan formal prasekolah yang menyediakan program usia dini bagi 

anak usia empat tahun sampai memasuki usia dasar enam tahun. Tujuan 

penyelenggaraan TK yaitu untuk membantu meletakan dasar kearah 

perkembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta daya cipta yang dibuat 

oleh anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungkungannya, dan untuk 

pertumbuhan serta perkembangannya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.  

Penelitian kualitatif menurut Walidin dan Tabrani (2023) merupakan proses 

penelitian untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan 

gambaran yang jelas  dan kompleks yang disajikan dalam kata-kata, sebuah 

laporan rinci yang diperoleh dari sumber informasi, serta dibuat di latar setting 

yang alami. 

 Setiawan dan Anggito (Fadli, 2021) mengatakan tujuan penelitian kualitatif 

dapat dilihat dari: (1) Penggambaran objek penelitian (describing object), dengan 

memotret, memvideokan, mengilustrasikan dan menarasikan tentunya dapat 

memaknai objek penelitian. Hal ini dapat dilakukan terhadap objek berupa 

peristiwa, interaksi sosial, aktivitas sosial religius, dan sebagainya. (2) 

Mengungkapkan makna di balik fenomena (exploring meaning behind the 

phenomena), bila peneliti memperlihatkan dan mengungkapan melalui wawancara 

dan observasi maka makna dibalik fenomena atau fakta pada objek dapat 

terungkap. (3) Menjelaskan fenomena yang terjadi (explaining object),  fenomena 

yang terjadi di lapangan mungkin seringkali berbeda dengan apa yang menjadi 

tujuan, hal tersebut menjadi inti persoalan karena terlihat tidak sama dengan apa 

yang dimaksud, sehingga perlu adanya penjelasan secara detail, rinci dan 

sistematis.
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3.2.Kerangka Konsep 

Menurut Notoatmodjo (Aprilia Yudi Pratiwi, 2018) kerangka konsep 

merupakan suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu 

dengan konsep yang lainnya, bisa juga antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual merupakan 

hubungan antar konsep berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 

gagasan yang dapat berfungsi sebagai pedoman atau dasar pemikiran dalam 

melakukan penelitian. 

Nursyamsi (2018) mengemukakan bahwa kerangka konseptual adalah objek 

utama yang dianalisis dan sifatnya dinamis, yang penting sebagai bahan evaluasi 

dan solusi dari sebuah permasalahan berdasarkan hasil analisis kualitatif. 

Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan oleh peneliti 

seperti bentuk bagan di bawah ini: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Komunikasi Dakwah 

Pesan Dakwah 

Animasi “Riko The Series” 

Penanaman ajaran islam 
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3.2. Definisi Konsep 

Singarimbun (Drs. Tjetjep Samsuri, 2013) mengatakan bahwa skonsep dalam 

arti luas adalah simpulan dari sekelompok fenomena tertentu sehingga dapat 

digunakan untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. Berdasarkan 

kerangka konsep diatas maka definisi konsep dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 

komunikator kepada komunikan melalui media atau saluran yang bertujuan 

agar orang lain dapat mengetahui dan berbuat amal baik sesuai dengan pesan 

pesan yang disampaikan. 

2. Pesan dakwah adalah informasi yang harus disampaikan kepada umat muslim 

mengenai ajaran-ajaran islam, pesan yang disampaikan  didasarkan atas 

kebenaran Al-Quran dan Sunnah Rasulullah. 

3. Animasi Riko The Series adalah sebuah animasi karya anak Indonesia yang 

tayang di youtube dan banyak ditonton serta diminati anak dibawah umur. 

Animasi ini memiliki konsep pembelajaran islam yang mudah dimengerti 

karena ceritanya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

4. Penanaman ajaran islam adalah pemberian ilmu pengetahuan dan pendidikan 

terkhusus pada anak guna meningkatkan pengetahuan anak mengenai ajaran 

ajaran Islam. 
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3.3. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.2 Kategori Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. 

 

 

 

 

2 

 

3 

Pesan Dakwah 

 

 

 

 

Animasi Riko The Series 

 

Penanaman Ajaran Islam 

- Al-Qur’an 

- Hadist 

- Aqidah 

- Syariat  

- Akhlak  

- Media massa 

- Hiburan 

- Edukasi 

- Pendidikan 

- Anak usia dini 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi.  

 Penulis menggunakan teknik dokumentasi yakni pengumpulan data dengan 

mencari catatan peristiwa yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, 

penulis mengumpulkan data dari berbagai literatur pada media audio visual 

seperti file video, televisi dan internet untuk mencari data terkait pesan-pesan 

dakwah yang ada pada animasi Riko The Series.  

2. Observasi.  

Penulis menggunakan teknik observasi dengan melakukan pengamatan dari 

aktivitas sosial yang bersifat alami untuk menghasilkan fakta. Observasi 
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sebagai suatu proses melakukan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 

pengkodean serangkaian perilaku dan suasana sesuai dengan tujuan. 

(Hasanah, 2017) 

3. Wawancara.  

Penulis menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui respon pendidik 

terkait penelitian ini. Sederhananya, dapat dikatakan bahwa wawancara 

(internal sudut pandang) atau proses interaksi antara pewawancara dengan 

narasumber melalui komunikasi langsung dimana pewawancara menanyakan 

secara langsung tentang sesuatu yang diteliti dan ini adalah pra rekayasa 

(Yusuf, 2017, p. 152). 

3.5. Teknik Analisis Data 

Ropiah (2018) mengatakan analisis data adalah cara pengolahan data menjadi 

informasi sehingga sifat datanya mudah dipahami dan juga berguna untuk mencari 

pemecahan masalah yang pada dasarnya merupakan masalah penenelitian. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggukan teknik deskriptif kualitatif, data 

yang terkumpul berbentuk kata-kata serta gambar dan bukan angka-angka. 

Analisis data adalah proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang 

diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang diteliti sudah didapatkan 

secara lengkap. 

3.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penulis melakukan penelitian di TK/RA/BA Islamiyah Al-Amin, yang 

berlokasi Jln. Perunggu dalam lingkungan VI, Kelurahan Kota Bangun, 

Kecamatan Medan Deli, Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian dimulai dari 

bulan April 2023 sampai dengan September 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Umum Animasi Riko The Series 

Riko The Series merupakan film animasi yang diproduksi oleh Garis Sepuluh 

Corporation pada Desember 2019. Perusahaan ini bergerak pada bidang 

pengembangan konten. Garis Sepuluh fokus memproduksi animasi 2D dan 3D 

movie protection, event, theme park, merchandise. Konten yang menjadi fokus 

Garis Sepuluh adalah tayangan-tayangan yang positif untuk keluarga dan anak. 

Riko The Series merupakan produk unggulan dari Garis Sepuluh yang diproduksi 

bersama dengan Studio Animasi Roundbox, sebuah studio animasi yang memiliki 

animator berbakat dan berpengalaman mengerjakan proyek animasi nasional dan 

internasional. Riko The Series dibuat dengan tema hiburan dan pendidikan, target 

penonton animasi ini lebih luas dari rentang usia 4 sampai 15 tahun. Pada proses 

pembuatannya para pemuka agama juga turut andil dalam proses penciptaan 

animasi ini agar siaran yang dihasilkan berkualitas serta bermanfaat. (Suresman, 

2023) 

Riko The Series lahir dari kegelisahan Teuku Wisnu karena banyaknya 

tontonan anak-anak yang kurang mendidik, hal tersebut sulit dihindari dari 

kebiasaan anak-anak yang suka menonton. Kemudian lahirlah animasi Riko The 

Series sebagai solusi dari kegelisahan tersebut. Animasi ini berisikan ilmu 

pengetahuan dan ilmu agama yang harapannya anak-anak dapat mencintai science 
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dan al-Qur’an. Film animasi Riko The Series merupakan hiburan edukasi yang 

menyajikan konten berisi tentang sains yang berkaitan dengan Al-Qur’an. 

Gambar 4.1 Logo Animasi Riko The Series 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Logo Garis Sepuluh Corporation 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Logo Roundbox Animation 

 

 

 

 Riko The Series merupakan hiburan edukasi Indonesia yang menyajikan 

konten sains dan pendidikan agama Islam yang pastinya berkaitan dengan Al-

Qur’an di setiap episodenya. Hingga Mei 2023, Animasi Riko The Series telah 

mencapai 2,25 juta subscribers dan telah menayangkan 27 episode di musim 
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pertama, 21 di musim kedua, pada tanggal 18 Maret 2022 rilis episode 1 untuk 

musim ketiga. Untuk video murottal sejumlah 78 video dan 5 lagu anak Islami. 

a. Riko The Series Season 1 dan Lagu Anak Islami 

Tabel 4.1 Daftar Episode Season 1 
NO JUDUL EPISODE DIPUBLIKASI DURASI 

1 Berani Sama Besi 9 Februari 2020 6:02 

2 
Lagu Anak Islami – Siapa 

Yang Menciptakan 

15 Februari 2020 3:43 

3 Aku Ingin Terbang 22 Februari 2020 5:27 

4 Mobilku Melaju Cepat 29 Februari 2020 5:54 

5 Kekuatan Susu 07 Maret 2020 5:16 

6 Main-Main Sama Air 13 Maret 2020 5:03 

7 Lawan Virus Dengan Madu 20 Maret 2020 3:21 

8 Lebih Baik Memaafkan 27 Maret 2020 7:24 

9 Pelindung Bumi 03 April 2020 5:23 

10 

Mengetahui Peristiwa 

Isra’Miraj 

11 April 2020 5:24 

11 Jarak Matahari dan Bumi 17 April 2020 5:34 

12 Keutamaan Berpuasa 24 April 2020 6:11 

13 Lagu Anak Islami 01 Mei 2020 2:29 

14 Penemu Jam Mekanik 08 Mei 2020 7:05 

15 Seperti Bunglon 15 Mei 2020 5:30 

16 Ayahku Pahlawanku 23 Mei 2020 17:12 

17 Jangan Marah 05 Juni 2020 6:02 

18 Ayo Tumbuh ke Atas 19 Juni 2020 6:00 

19 

Lagu Anak Islami-Mengenal 

Huruf Hijaiyah 

26 Juni 2020 4:09 

20 Tanaman Bertasbih 03 Juli 2020 6:53 

21 Yuk Hemat Listrik 10 Juli 220 18:17 

22 Bermain Detektif 17 Juli 2020 6:23 

23 Penemu Angka Nol 24 Juli 2020 8:06 
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24 Kambing Putih Riko 31 Juli 2020 8:42 

25 Pahlawan Dalam Tubuh 07 Agustus 2020 5:28 

26 

Peringatan Kemerdekaan 

Indonesia 

14 Agustus 2020 8:04 

27 Jelajah Antariksa 21 Agustus 2020 15:12 
Sumber : Wikipedia 

b. Riko The Series Season 2 dan Lagu Anak Islami 

Tabel 4.2  Daftar Episode Season 2 

NO JUDUL EPISODE DIPUBLIKASI DURASI 

1 Jangan Takut Gelap  11 September 2020 7:49 

2 Aku Sayang Bunda 25 September 2020 7:59 

3 Lagu Anak Islami – Keluar  

Angkasa 
9 Oktober 2020 5:27 

4 Tolong 16 Oktober 2020 8:27 

5 Astagfirullah, AKU LUPA! 30 Oktober 2020 8:13 

6 Main Layang-Layang 13 November 2020 8:41 

7 Pantang Menyerah  27 November 2020 9:21 

8 Sekolah Online 11 Desember 2020 8:51 

9 Berani Sunat 25 Desember 2020 9:02 

10 Hujan 08 Januari 2021 8:00 

11 Sahabatku  22 Januari 2021 9:10 

12 Pagi yang Indah 05 Februari 2021 7:45 

13 Lagu Anak Islami-Ilmuan Hebat 19 Februari 2021 8:00 

14 Kebanyakan Makan Permen 05 Maret 2021 8:03 

15 Adab Sebelum Ilmu 02 April 2021 8:14 

16 Terbaik dari Bunda 16 April 2021 8:38 

17 Sampah Plastik 25 Juni 2021 8:41 

18 Ayo Konsentrasi 30 Juli 2021 8:33 

19 Kok Pindah? 10 September 2021 7:40 

20 Ayo Makan Sayur 12 Desember 2021 5:32 
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21 Kepingin Viral 15 Desember 2021 6:16 

Sumber : Wikipedia 

 

c. Riko The Series Season 3 

Tabel 4.3  Daftar Episode Season 3 

NO JUDUL EPISODE DIPUBLIKASI DURASI 

1 Kado Istimewa 18 Maret 2022 9:53 

2 Masih Boleh Puasa Gak? 15 April 2022 13:31 

3 Semua Ikut Lebaran 29 April 2022 8:41 

4 Gizi Seimbang Itu Penting 20 Mei 2022 7:21 

5 Makan Pake Tangan Kanan 27 Mei 2022 9:23 

6 Belajar Dari Ikan Asin 24 Juni 2022 8:24 

7 Jadi Astronot 22 Juli 2022 8:09 

8 Sholat Awal Waktu 19 Agustus 2022 6:37 

9 Tidur Siang Yuk 07 Oktober 2022 7:39 

10 Bau Badan 25 November 2022 7:46 

11 Berani Sama Dokter Gigi 23 Desember 2022 6:53 

12 Healing 20 Januari 2023 6:14 

13 Main di Pantai 10 Februari 2023 7:07 

14 Remote Super 07 April 2023 6:26 

15 Tamu Tak Diundang 12 Mei 2023 5:49 

Sumber : Wikipedia 

4.1.2. Sinopsis Animasi Riko The Series 

Riko The Series menceritakan keseharian seorang anak bernama Riko berusia 

8 tahun. Riko mempunyai keluarga yang lengkap. Ayahnya berprofesi sebagai 

dokter, ibunya berprofesi sebagai jurnalis dan kakak perempuannya bernama 

Wulan. Selain itu Riko mempunyai sahabat bernama Q110 yang merupakan 

sebuah robot berwarna kuning. Dalam kesehariannya Riko seorang anak yang 

cerdas dan selalu memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap sesuatu hal yang 
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baru ia temui. Rasa penasarannya ini digambarkan dengan rambutnya yang 

muncul berbentuk tanda Tanya. Kemudian, sahabatnya Q110 robot canggih akan 

memberikan jawaban dengan jelas kepada Riko. Cara Q110 menjelaskan sangat 

unik, yaitu dengan menayangkan LCD (Liquid Crystal Display) yang keluar dari 

tubuhnya. Penjelasan yang diberikan Q110 mudah dipahami karena menggunakan 

bahasa yang sederhana dan memiliki keterkaitan dengan al-Qur’an. Gambar yang 

ditampilkan Q110 juga menarik sehingga dapat memberikan kesan yang 

menyenangkan bagi para penonton. Episode pertama rilis pada tanggal 9 Februari 

2020 dan pernah tayang di TransTV, Al Bahjah TV, dan saat ini tayang di 

Channel YouTube Riko The Series, Rajawali TV (RTV) dan Muslim Kids TV. 

Gambar 4.4 Platform Tayangan Riko The Series 

 

  

 

 

    

 Riko The Series tayang setiap Jum’at pada pukul 14.00 WIB di channel 

youtubenya dan tayang setiap senin-jumat di RTV pada pukul 17.30 WIB sore 

hari,  sebelumnya animasi ini pernah tayang di channel Trans TV pada saat Hari 

Raya Idul Fitri tahun 2020 tetapi hanya sampai lebaran pertama dan kedua saja. 

Tayangan ini menyasar kepada anak-anak usia 4 hingga 15 tahun guna untuk 

memberikan edukasi dan pembelajaran tentang sains dan ilmu agama. 
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4.1.3. Pesan dan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Animasi Riko 

The Series 

Riko the series memberikan pesan Islam sesuai dengan beberapa point, yaitu 

Akidah, Syariah, dan Akhlak. Penyampaian pesan dakwah Animasi Riko the 

series dilakukan secara dialog dan visual.  

Penulis menyebutkan yang pertama yaitu akidah yang merupakan iman atau 

kepercayaan dan keyakinan yang tumbuh di dalam hati seseorang yang menjadi 

pengikat dirinya dengan apa yang dipercayai. Di dalam Islam akidah merupakan 

kepercayaan atau keyakinan yang tertanam didalam hati dan tidak ada keraguan di 

dalamnya terhadap Allah SWT. Aqidah dalam Islam juga merupakan ajaran 

tentang keimanan, yang menyangkut iman kepada Allah, iman kepada malaikat, 

iman kepada kitabullah, iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir, iman kepada 

qadha dan qadar dan apa-apa saja yang disebutkan didalam Al-qur’an. 

Penulis menyebutkan yang kedua yaitu syariat yang merupakan hukum yang 

ditetapkan oleh Allah melalui Rasul-Nya, yang didalamnya mengatur tentang 

hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan 

alam sekitar. Ruang lingkup syariat mencakup tentang ibadah, yaitu hal-hal yang 

menyangkut tentang rukun Islam yaitu thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji.  

Penulis selanjutnya menyebutkan akhlak yang merupakan kumpulan sifat-

sifat yang tertanam didalam jiwa, yang menimbulkan perbuatan yang dilakukan 

tanpa adanya pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu. Akhlak dapat diartikan 

juga sebagai budi pekerti, tingkah laku, atau tabiat. (Idham, 2017) 
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Gambar 4.5 Episode “Jangan Marah” ( Menit 1:05 – 1:40) 

 
Sumber: https://youtu.be/U7BfxkeTQzA 

 

Riko  : “Alhamdulillah” 

Kak Wulan  : “kok kamu bisa ngucapin Alhamdulillah untuk kecurangan yang     

kamu lakukan” 

Riko : “Biar seru saja kak wulan” 

Q110 : “Kecurangan itu apa sih kak wulan?” 

Riko : “Kecurangan itu perbuatan yang melanggar kejujuran untuk 

keuntungan sendiri dan merugikan orang lain” 

Q110 : “Apa yang harus Q110 lakukan kalau dicurangi oleh Riko?” 

Kak Wulan : “Kamu tetap jadi robot yang baik ya! jangan balas curang” 

Peneliti menguraikan pada episode ini bahwa pesan dakwah yang 

disampaikan yakni mengenai cerminan akhlak seorang muslim. Ketika adegan 

Riko dan Q110 sedang melakukan lomba lari yang mana kak wulan yang menjadi 

wasitnya, ketika lomba lari dimulai mereka mulai berlari dan tidak lama dari itu 

https://youtu.be/U7BfxkeTQzA
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Riko menarik tangan Q110 yang menyebabkan Q110 tertinggal di belakang dan 

Riko yang menjadi pemenangnya, kemudian kak wulan menegur Riko karena 

telah berbuat curang kepada Q110, dan Q110 bertanya mengenai perbuatan 

curanganya, kak wulan menjawab pertanyaan Q110 bahwa perbuatan curang 

merupakan perbuatan yang melanggar kejujuran demi keuntungan sendiri dan 

merugikan orang lain. Kak wulan berpesan apabila Q110 di curangi oleh Riko 

tetaplah menjadi robot yang baik dan jangan balas melakukan kecurangan. Balas 

dendam atas kecurangan orang lain merupakan perilaku yang tidak disenangi 

Allah SWT dan balas dendam merupakan salah satu pokok dari kejahatan.  

Gambar 4.6 Episode “Jangan Marah” ( Menit 4:40 – 5:25 ) 

 
Sumber: https://youtu.be/U7BfxkeTQzA 

 

Kak Wulan : ”Bis Mil Lah, go go go Riko!, go go go Q110” 

Riko  : ”Aduduh, subhanallah, Q110 lowbat kak” 

Kak Wulan : “Subhanallah, siapa yang menginstal aplikasi emosi ke Q110?, 

sebelum kamu punya aplikasi emosi marah, sedih, kamu baik-baik 

saja Q110, bateraimu bisa tahan lama, itu sebabnya Rasulullah 

https://youtu.be/U7BfxkeTQzA
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mengingatkan لَ تغضب ولك الجنة Jangan marah, maka bagimu surga. 

Itu sebabnya orang pemarah itu cepat tua, cepat lowbat” 

Peneliti menguraikan pada episode ini juga terdapat pesan dakwah yang 

mencerminkan akidah seorang muslim yakni selalu menghadirkan Allah dalam 

setiap kegiatan yang dimana itu merupakan tanda keyakinan hambanya kepada 

Allah SWT. Kalimat Bismillahirrahmanirrahim merupakan kalimat yang sering 

diucapkan umat Muslim ketika melakukan sesuatu dan ketika selesai maka akan 

ditutup dengan kalimat Alhamdulillah.  

Peneliti mendapati episode ini juga mengajarkan kita agar tidak mudah 

terpancing amarah terhadap sesuatu hal yang sepele, amarah dapat menyebabkan 

manusia cepat mengalami penuaan. Sebagai manusia biasa, marah merupakan 

perasaan yang wajar dimiliki, dalam kehidupan sehari-hari tak jarang ada hal atau 

perbuatan yang membuat kita marah sehingga menimbulkan perselisihan dengan 

orang lain. Namun, Islam melarang umat Muslim untuk marah, dikarenakan sifat 

marah merupakan sifat dasar yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

sebuah dosa, seperti iri, dengki, ghibah, dan sikap tak terpuji lainnya. 

Abu Hurairah ra, menerangkan dalam hadist bahwa ada seorang lelaki berkata 

kepada Nabi SAW, “Berilah aku nasihat. Beliau menjawab “Jangan marah.” 

Maka diulanginya beberapa kali, Rasulullah berulang-ulang mengatakan jangan 

marah yang menunjukkan bahwa marah merupakan pokok dari berbagai 

kejahatan, dan menahan diri atau bersabar adalah pokok segala kebaikan. 

Dengan demikian manusia disunnahkan untuk bisa menahan marahnya karena 

Rasulullah mengingatkan kepada umatnya yang berbunyi “Laa Taghdob Walakal 

Jannah” yang artinya “Jangan marah, maka bagimu surga”. Hal tersebut juga 
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dapat diartikan bahwa orang yang dapat menahan amarahnya maka mendapatkan 

jaminan surga. (U. Nasution, 2020) 

Gambar 4.7 Episode “Pantang Menyerah” ( 2:45 – 2:50) 

 
Sumber: https://youtu.be/fvQmDJJM8XM 

 

Q110 : “Riko kalau menguap sunnahnya mulut ditutup” 

Riko : “Oiya, lupa” 

Peneliti menguraikan pesan dakwah dalam episode ini yang mencerminkan 

syariat seorang muslim, episode ini mengajarkan untuk menutup mulut ketika 

sedang menguap, hal ini ditunjukkan pada adegan Riko yang baru bangun tidur 

dan sedang menuruni tangga lalu berhenti di tengah tangga untuk menguap tanpa 

menutup mulut, pada saat itu muncullah Q110 dan memberitahukan Riko bahwa 

ketika menguap disunnahkan untuk menutup mulut. “Dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Rasulullah bersabda, “Menguap adalah dari setan maka jika seseorang 

dari kalian menguap maka hendaklah dia menahannya semampu mungkin karena 

jika seseorang dari kalian mengatakan (ketika menguap), “ahh,” maka setan 

tertawa”.(Suryadilaga, 2015) 

https://youtu.be/fvQmDJJM8XM
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Gambar 4.8 Episode “Pantang Menyerah” (3:58 – 4:03) 

 
Sumber: https://youtu.be/fvQmDJJM8XM 

 

Ayah : “Iya, ini hadiah dari ayah untuk Riko, karena sudah rajin belajar 

dan hafalan Qur’annya sudah banyak” 

Kak Wulan : “Loh aku juga rajin belajar yah, hafalan Qur’anku malah lebih 

banyak dari Riko loh” 

Riko : “Kakak boleh kok pinjem sepeda aku” 

Kak Wulan : ”Gak usah adik kakak yang baik, kakak cuma bercanda aja kok” 

Riko : “Alhamdulillah, terimakasih hadiah sepedanya ayah, Riko suka” 

Peneliti menguraikan pesan dakwah dengan konsep akhlak dan syariah yakni 

selalu mengucap syukur dan terimakasih, mengajarkan anak untuk “Rajin dalam 

belajar dan perbanyak menghafal ayat Al-Qur’an”. Seperti ditunjukkan pada 

adegan ayah yang memberikan Riko sepeda baru karena, Riko sudah rajin belajar 

dan hafalan qur’annya sudah banyak, dan kak wulan yang memberi tahu ayah 

bahwa hafalan Al-qur’annya juga sudah banyak. Keutamaan yang didapat dengan 

membaca, menghafal, dan memahami ayat-Nya, Allah akan melimpahkan rahmat 

https://youtu.be/fvQmDJJM8XM
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dan kasih sayang-Nya. Selain itu, hadis riwayat Bukhari dan Muslim menjelaskan 

mengenai janji Allah kepada penghafal Al-Qur'an, yakni akan bersama para 

malaikat dan juga mendapatkan pahala meski terbata-bata. (Syahrir, 2021) 

Gambar 4.9 Episode “Pantang Menyerah” ( Menit 7:24 – 8:14 ) 

 
Sumber: https://youtu.be/fvQmDJJM8XM 

 

Ayah : ”Tumben nih, anak ayah yang biasanya semangat jadi gampang 

menyerah gini” 

Riko : “Heum (berpikir) walaupun kita gagal terus memang kita tidak 

boleh menyerah ya?” 

Q110 : “Riko Allah itu menyukai orang yang kuat dan tidak mudah 

menyerah, contohnya air dan batu, batu saja bisa bolong loh hanya 

karena tetesan air yang terus menerus, jadi walaupun sering gagal 

atau tidak berhasil kita tidak boleh menyerah” 

Riko : “Masya Allah oh gitu, jadi kalau nanti aku jatuh lagi gimana?” 

Ayah : “Ya dicoba terus dong, sampai bisa” 

Riko : “Iya ayah, aku akan coba lagi sampai bisa” 

https://youtu.be/fvQmDJJM8XM
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 Peneliti menguraikan pada episode pantang menyerah ini banyak pesan 

dakwah yang dapat diambil, seperti “Tawakal” yang merupakan ibadah hati. 

Tetap mau berusaha sekuat tenaga walaupun selalu diterpa kegagalan. Selalu 

berdoa disetiap usaha, berserah diri dan percaya akan ridho Allah SWT. 

Sebagaimana yang dikatakan Imam Al-Ghazali, tawakal merupakan salah satu 

pokok utama agama, kedudukan bagi orang yang yakin kepada Allah SWT. 

(Sulaiman & Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Sabang Al-Aziziyah, 2023) 

Gambar 4.10 Episode “Makan Pakai Tangan Kanan” ( Menit 6:10 – 7:05 ) 

 
Sumber: https://youtu.be/rl4Qv5a7T7I 

 

Riko : “Kenapa sih kita harus makan pakai tangan kanan?” 

Q110 :“Riko... umat islam diwajibkan makan dengan tangan kanan, karena 

itu yang diperintahkan dan dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam, dan bahkan saat berwudhu, menyisir rambut sampai 

pakai sandal atau sepatu juga sangat dianjurkan untuk mendahulukan 

dengan bagian kanan” 

https://youtu.be/rl4Qv5a7T7I
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Bunda :“Riko tau kan kalau Rasullullah itu tauladan atau contoh terbaik 

buat kita, makanya kita wajib ikuti apa yang diperintahkan dan 

dicontohkan Rasullullah, dan jangan lupa diniatkan sebagai ibadah 

biar dapat pahala juga” 

Riko :“Masya Allah. Ooo gitu” 

 Peneliti menguraikan pesan dakwah yang terkandung dalam episode ini yaitu 

adab dari kebiasaan seorang muslim yang harus sesuai dengan syariat Islam. 

Sebagai seorang muslim yang beriman kepada Rasulullah tentunya kita harus 

mengikuti apa yang telah dicontohkan sang Rasul, karena apapun yang 

dicontohkan beliau merupakan hal yang sangat baik untuk umatnya. Sebagai umat 

Islam sangat dianjurkan untuk makan dengan menggunakan tangan kanan. Karena 

makan dan minum dengan tangan kiri merupakan perilaku setan yang sombong. 

Bagi orang yang kidal, dianjurkan bagi mereka untuk berlatih agar dapat makan 

dengan tangan kanan.  

 Murtopo (2017) berpendapat dalam hadits Umar ibn Salamah Radhiallahu 

anhu yang berada dalam didikan dan bimbingan Nabi Muhammad SAW. 

sedangkan Umar ibn Salamah masih berusia dini yang membutuhkan pendidikan, 

bimbingan, dan juga arahan menyebutkan : 

حْفاةِ فاقاالا لِي را سُولُ الله   كااناتْ يادِي تاطِيْشُ فِي الصَّ سالَّما وا ُ عالايْهِ وا لَّى اللَّّٰ ِ صا سُولِ اللَّّٰ جْرِ را مًا فِي حا كُنْتُ غُلَا

تِي باعْد  الاتْ تِلْكا  طِعْما ا زا ا يالِيْكا فاما كُلْ مِمَّ كُلْ بيِامِيْنكِا وا مُ سام ِ الله وا سالَّما ياا غُلَا ُ عالايْهِ وا لَّى اللَّّٰ صا ُ 

"Sewaktu aku masih kecil, saat berada dalam asuhan Rasulullah -ṣallallāhu 

'alaihi wa sallam-, pernah suatu ketika tanganku ke sana ke mari (saat mengambil 

makanan) di nampan, lalu Rasulullah  ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda 
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kepadaku, 'Wahai anak kecil! Ucapkanlah, 'Bismillāh', makanlah dengan tangan 

kananmu, dan makanlah makanan yang terdekat darimu!' Maka hal ini senantiasa 

menjadi kebiasaan makanku setelah itu." (H.R. Al-Bukhari dan Muslim)  

4.1.4. Identitas Narasumber 

Tabel 4.4 Identitas Narasumber 
No Nama Inisial Usia Pekerjaan 

1 Ruqaiyah R 33 Kepala Sekolah 

2 Muhammad Rais MR 25 Guru RA 

3 Suci Ramadayani SR 19 Guru RA 

4 Fajar F 19 Guru RA 

5 Juni Fransiska JF 26 Guru RA 

 

Penulis memberikan kebebasan kepada informan untuk memberikan 

jawabannya atas pertanyaan penulis dan penulis tidak pernah menilai benar atau 

salahnya jawaban atas pertanyaan yang sudah diajukan. Adapun hasil dari 

penelitian yang dilakukan penulis adalah berupa wawancara dan kemudian dari 

hasil wawancara tersebut penulis dapat menguraikan dalam bentuk deskriptif atau 

narasi. 

Narasumber R mengatakan dari sisi positif anak–anak yang merupakan 

generasi milenial akan mendapatkan pembelajaran baru terlebih banyak konten-

konten di youtube yang memang ditayangkan untuk menambah pengetahuan anak 

seperti Animasi Riko The Series, sedangkan sisi negatif dari kebiasaan ini yakni 

dapat menjadi boomerang yang merusak pola pikir anak jika anak mengakses 

konten-konten yang memang bukan seharusnya dikonsumsi oleh anak. Kemudian 
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narasumber MR memberikan tanggapannya terkait hal ini, terlepas dari kebiasaan 

anak dibawah umur tersebut beliau beranggapan bahwa peran pendidik sangat 

penting dalam menghadapi fenomena dari kebiasaan sang anak, baik peran orang 

tua maupun guru di sekolah. Kebiasaan pada anak ini tidak boleh begitu saja 

dibiarkan mengingat anak usia dini tetap perlu dampingan terhadap apapun yang 

dilakukannya. 

Narasumber SR memiliki tanggapan bahwa kebiasaan anak menonton 

youtube memiliki dampak negatif yang lebih besar dibandingkan dampak positif 

bagi kehidupan nya, anak usia dini akan kehilangan masa-masa eksplorasi yang 

memang seharusnya dilakukan pada anak seusianya. Narasumber JF juga 

memberikan tanggapan bahwa fenomena ini bisa memberikan dampak negatif 

yang cukup besar salah satunya bagi kesehatan anak, jika anak sudah terbiasa 

bahkan sampai sulit dicegah maka anak akan memiliki gangguan terhadap 

penglihatan mata, karena terlalu dekat saat menonton ataupun terlalu lama 

menonton animasi. Hal tersebut tentunya tidak baik bagi kesehatan anak, karena 

dapat membuat mata menjadi buram dan kabur, dan sangat disayangkan jika harus 

menggunakan kacamata di usia muda. Sedangkan menurut F kebiasaan menonton 

youtube pada anak harus bisa dibatasi dan tentunya dalam pantauan dari orang tua 

jika dirumah. Ia juga berpendapat bahwa anak boleh saja menonton konten yang 

ada diyoutube namun konten yang diharuskah adalah konten edukasi yang 

memang dikemas untuk anak-anak seperti animasi Riko The Series. 

Narasumber R berpendapat bahwa anak usia dini masih berada pada masa 

pembentukan karakter, oleh sebab itu apapun yang mereka lihat dan yang mereka 
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dengar tentunya dengan mudah direkam oleh otak dan bahkan akan ditirunya. 

Narasumber R mengatakan bahwa pendidikan terpenting bagi siswanya yang 

masih berusia dibawah 6 tahun adalah Ilmu Tauhid, pada awal masuk ke sekolah 

siswanya terlebih dahulu ditanamkan Ilmu Tauhid yang merupakan ilmu 

pendidikan untuk mengenal Allah dan Rasul-Nya. Menurut beliau ketika siswanya 

telah mengenal siapa tuhannya maka atas izin Allah pembelajaran apapun akan 

mudah diterima oleh siswanya. 

Narasumber MR berpendapat bahwa penanaman ajaran Islam pada anak 

dibawah umur termasuk siswanya adalah hal yang sangat penting dan tentunya 

berdampak pada kehidupan siswanya di kemudian hari. Narasumber F juga 

mengatakan pendidikan agama Islam adalah pendidikan paling utama yang harus 

diberikan pada siswanya, terlepas sekolah ini adalah sekolah agama Islam. Hal 

tersebut bertujuan agar siswanya menjadi seorang muslim yang beriman. 

Kemudian narasumber SR juga mengatakan bahwa penanaman ajaran islam pada 

anak seharusnya sudah dilakukan sejak pertama kali anak lahir ke dunia yang 

dimana hal tersebut dilakukan oleh orang tuanya yakni mengumandangkan adzan 

di telinga anaknya. 

Narasumber F mengatakan pesan yang disampaikan kepada siswanya melalui 

Animasi Riko The Series bisa dikatakan salah satu bentuk dakwah pada anak yang 

cukup efektif, dikarenakan dalam animasi tersebut siswanya diberi pemahaman 

untuk berperilaku sesuai dengan syariat Islam tentunya dengan metode baru yaitu 

menonton animasi dan bagi siswanya itu merupakan hal yang menyenangkan. 

Narasumber R mengatakan penanaman ajaran Islam pada siswanya masih 

kurang efektif jika hanya disampaikan lewat lisan. Maka dari itu pentingnya bagi 
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para pendidik untuk memberikan contoh sikap dan perilaku sesuai dengan apa 

yang diajarkan (praktik). Menurutnya konten pada media massa seperti Animasi 

Riko The Series termasuk sumber dakwah dan pendidikan Islam yang cukup 

efektif untuk diaplikasikan kepada siswanya. Ia mengatakan pada animasi ini 

siswanya mendapatkan edukasi mengenai sikap dan perilaku sesuai dengan akidah 

dan syariat, terlebih metode pembelajaran dari animasi ini tidak pernah dilakukan 

sebelumnya di sekolah.  

Narasumber MR mengungkapkan bahwa siswanya cukup sulit menumbuhkan 

semangat dan minat belajar maka cara pembelajaran ilmu agama melalui Animasi 

Riko The Series dapat dikatakan cukup membantu, selain unsur hiburan tayangan 

animasi ini berisi ilmu agama yang memang dikemas sedemikian rupa untuk 

anak-anak, namun tentunya itu semua harus tetap dalam arahan, dampingan, dan 

pantauan dari para pendidik termasuk guru dan orang tua dirumah. Ia juga 

mengatakan akan memberi usulan kepada rekan-rekannya untuk sesekali 

menggunakan cara pembelajaran atau penanaman ajaran Islam melalui media 

animasi guna menambah semangat belajar anak sekaligus mengadakan sosialisasi 

kepada orang tua siswa terkait penanaman ajaran Islam melalui animasi. 

Narasumber SR mengatakan di zaman sekarang banyak terlihat fenomena 

rusaknya akhlak dan akidah seorang muslim, salah satu penyebabnya adalah 

penyalahgunaan teknologi termasuk menonton tayangan yang ada pada platform 

sosial media salah satunya youtube. Ia berpendapat bahwa cara penanaman ajaran 

Islam melalui tayangan Animasi Riko The Series tentunya dapat memberikan efek 

pemahaman yang cukup signifikan dibandingkan dengan metode yang biasa 

dilakukan kepada siswa-siswanya. Kemudian JF juga mengatakan bahwa 
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siswanya cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran melalui Animasi Riko 

The Series bahkan tak jarang beberapa di antara mereka ternyata sudah 

mengetahui bahkan sering mengikuti episode dari animasi ini dan menontonnya di 

rumah.  

Narasumber R mengatakan pengaruh ajaran Islam pada tayangan Animasi 

Riko The Series ini tentunya tak luput dari bagaimana cara pendidik dirumah 

(orang tua) disekolah (guru) mengontrol sang anak. Menurutnya anak dibawah 

umur mungkin belum begitu paham mengenai pesan dan pembelajaran, anak akan 

menganggap bahwa Animasi Riko The Series hanya media hiburan saja. 

Sementara bagi pendidik terutama orang tua yang bijak, mengetahui dampak dan 

pengaruh yang akan timbul terhadap tayangan mampu menjadikan kebiasaan 

menonton pada anaknya lebih mengarah ke proses perkembangan pola pikir dan 

pengetahuan anak yang baik, dalam artian orang tua harus mendampingi anak 

sekaligus membantu anak untuk menanamkan ajaran Islam yang ada pada 

Animasi Riko The Series agar pengaruh positif dalam animasi ini dapat 

tersampaikan dengan baik kepada anak. 

Menurut MR Animasi Riko The Series ini adalah dakwah yang ditujukan 

untuk anak namun dikemas dengan kartun yang menarik agar anak berminat dan 

mudah memahami pesan yang terkandung. Narasumber MR juga mengatakan 

sempat melihat perilaku siswanya yang bercanda gurau sembari memperagakan 

adegan menutup mulut ketika menguap seperti dalam Animasi Riko The Series, 

hal tersebut secara tidak langsung menandakan pesan dalam Animasi Riko The 

Series berpengaruh pada daya tangkap siswanya, yang dimana hal itu terjadi usai 

ditutupnya sesi menonton dan pemberian edukasi melalui Animasi Riko The 
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Series. Narasumber MR mengatakan pesan dalam animasi seperti sunnah menutup 

mulut ketika menguap juga pernah diajarkan kepada siswanya, namun tak jarang 

siswanya mengabaikan apa yang diajarkan. Berdasarkan hal tersebut MR 

mengatakan bahwa Animasi Riko The Series memiliki pengaruh yang cukup baik 

pada siswanya. 

Narasumber JR juga berpendapat jika sesuatu hal yang dilakukan terus 

menerus sehingga menjadi kebiasaan seperti menonton youtube pada anak maka 

Animasi Riko The Series merupakan salah satu tayangan yang harus ditonton oleh 

anak, menurutnya tayangan ini cukup berpengaruh pada kebutuhan anak terkhusus 

dalam menambah ilmu pengetahuan agama Islam. Namun dibalik besarnya 

pengaruh positif pada Animasi Riko The Series terdapat pula beberapa pengaruh 

negatifnya, jika anak menonton animasi ini tanpa dilengkapi bimbingan dari orang 

tua maka kemungkinan anak akan lalai. Menurut JR bagi anak animasi kartun 

merupakan tayangan yang sangat digemari karena menarik dan menghibur. 

Fenomena ini dapat menghipnotis anak-anak untuk duduk santai di depan layar 

gadget sepanjang harinya sampai mereka lupa waktu makan dan belajar, anak juga 

tidak fokus ataupun mendengar ketika ada orang yang memanggilnya karena 

keasyikan menonton film kartun. 

Narasumber JR juga berpendapat imajinasi-imajinasi yang ditampilkan dalam 

Animasi Riko The Series mempunyai pengaruh positif dan negatif. Salah satu 

pengaruh positif dari imajinasi yang terdapat dalam animasi ini adalah dapat 

meningkatkan daya nalar seorang anak pada tingkat yang lebih tinggi. Sedangkan 

pengaruh negatif imajinasi dalam animasi ini adalah meningkatkan dunia khayal 

yang berlebihan. Pada Animasi Riko The Series sendiri anak juga diajak ke dalam 
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dunia fantasi atau imajinasi yang mana seperti robot Q110 yang bisa menghilang, 

dimana pada dunia nyata hal tersebut tidak dapat terjadi, sehingga membuat anak 

berimajinasi lebih. 

Narasumber SR mengatakan untuk dapat memastikan seberapa berpengaruh 

ajaran Islam pada Animasi Riko The Series ini terhadap siswanya tentunya 

memerlukan penekanan dari pendidik juga, menurutnya untuk melihat seberapa 

besar pengaruh yang muncul tentunya harus memerlukan beberapa kali 

penanaman agar benar-benar terlihat. Meskipun demikian menurutnya ajaran pada 

animasi ini memang sangat dibutuhkan oleh orang tua dan guru dalam membantu 

mendidik anak-anaknya mengingat fenomena yang terjadi pada anak. Sedangkan 

menurut F pesan pada tayangan Animasi Riko The Series ini tidak sepenuhnya 

berpengaruh pada siswanya, ia melihat ada beberapa siswa yang justru terlihat 

acuh dan tidak seantusias siswa lainnya, dan menurutnya bagi siswa-siswanya  

yang acuh ini sedikit kemungkinan pesan dakwah yang ada di dalam animasi 

berpengaruh pada siswanya tersebut walaupun F dan rekannya sebagai guru telah 

berusaha memberikan penanaman tambahan terkait pesan yang ada pada animasi. 

4.1.5. Pembahasan 

Peneliti kemudian melakukan pembahasan setelah menjabarkan hasil 

penelitian dan wawancara dengan para narasumber, yang dimana pembahasan ini 

mengenai “Pesan Dakwah Animasi Riko The Series Dalam Penanaman Ajaran 

Islam Pada Siswa TK Al-Amin Medan Deli”. Dari hasil penelitian diatas dapat 

diambil pembahasannya sebagai berikut: 

Riko The Series merupakan sebuah proses penyampaian dakwah pada anak 

melalui media massa yaitu konten animasi yang diproduksi oleh Garis Sepuluh 
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Corporation. Animasi ini dibuat agar anak memiliki keinginan dan ketertarikan 

untuk belajar ilmu agama Islam yang berkaitan dengan Akidah, Syariat, dan 

Akhlak. Hal ini berkaitan dengan pendapat Ristianto (2020) yang mengatakan 

bahwa dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya memanfaatkan 

media massa seperti internet. 

Riko The Series banyak terdapat pesan dakwah didalamnya diantaranya 

terdapat dalam episode Jangan Marah, pada episode ini pesan yang disampaikan 

yaitu tidak boleh berbuat curang dan mudah marah, karena marah merupakan 

perilaku yang merugikan diri sendiri, dijelaskan pula orang yang sabar dan 

mampu menahan amarahnya akan mendapatkan ganjaran surga, kemudian pada 

episode Pantang Menyerah pesan yang disampaikan yaitu teruslah berusaha 

menggapai apa yang diinginkan meskipun dihadapi banyak kegagalan, karena 

Allah menyukai hambanya yang selalu bertawakal, pada episode ini anak juga 

diajarkan untuk menutup mulut ketika menguap agar setan tidak tertawa sesuai 

dengan sunnah Rasulullah. Selanjutnya pada episode Makan Pakai Tangan Kanan, 

anak diajarkan untuk makan dan melakukan semua aktivitas positif menggunakan 

tangan kanan sesuai dengan yang dianjurkan oleh Rasulullah. 

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara, terungkap bahwa 

R,MR,SR,F dan JF sebagai guru TK Al-Amin Medan Deli memiliki pemahaman 

yang cukup baik terhadap fenomena yang ada. Disamping itu penanaman ajaran 

Islam pada siswanya merupakan hal utama yang sangat penting, mengingat usia 

siswanya masih berada pada masa pembentukan karakter yang artinya apapun 

yang mereka lihat dan dengarkan tentunya akan berpengaruh di kemudian hari, 

itulah sebabnya penanaman ajaran Islam perlu diberikan. 
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Penanaman ajaran islam yang diberikan kepada siswa TK Al-Amin melalui 

animasi Riko The Series dapat dikatakan cukup berpengaruh. Pesan dakwah yang 

terdapat dalam animasi ini akan memberikan pengaruh positif untuk siswa jika 

peran guru diikutsertakan dalam membantu memperjelas pesan yang ada. Karena 

pada dasarnya siswa TK Al-Amin yang merupakan anak dibawah umur belum 

mampu terfokus pada pesan dalam animasi melainkan lebih terfokus pada gambar 

yang bergerak dalam animasi. Oleh sebab itu pengaruh pesan dakwah terhadap 

siswa TK Al-Amin akan lebih efektif jika guru ikut memperjelas pesan dakwah 

yang ada. Terdapat pula pengaruh negatif dari animasi Riko The Series, siswa 

yang belum mengerti tentang pesan pada animasi tersebut akan menganggap 

animasi ini hanya untuk hiburan saja, mengingat kualitas dari animasi Riko The 

Series ini sangat bagus dan menarik maka dikhawatirkan akan menjadi kebiasaan 

menonton yang tidak dibarengi ilmu pengetahuan sehingga berdampak buruk bagi 

kesehatan dan pola pikir anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Peneliti menguraikan simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pesan Dakwah Animasi Riko The Series Dalam Penanaman Ajaran 

Islam Pada Siswa TK Al-Amin Medan Deli. Maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dapat disimpulkan bahwa, dibalik fenomena anak dibawah umur yang 

memiliki kebiasaan menonton youtube, konten animasi Riko The Series 

sebagai tayangan hiburan, edukasi serta penyampaian dakwah dapat 

dikatakan cukup berpengaruh bagi anak. Pesan dan ajaran-ajaran Islam 

yang disampaikan pada animasi ini yaitu tentang pentingnya penerapan 

Akidah, Syariat, dan Akhlak bagi seorang muslim. 

2. Dapat disimpulkan dari 5 narasumber diatas bahwa pesan dakwah dalam 

penanaman ajaran Islam yang dilakukan pada siswa TK Al-Amin dianggap 

cukup efektif, yakni mampu dijadikan sebagai metode pebelajaran baru 

bagi anak yang tentunya memberikan semangat baru bagi anak dalam 

belajar terlebih saat ini menonton merupakan kebiasaan dari anak-anak.  

3. Dibalik banyaknya pengaruh positif pada tayangan animasi ini ternyata 

terdapat pula pengaruh negatifnya, hal ini dapat dilihat dari pernyataan 

narasumber yang menyatakan sebagian siswanya menganggap animasi ini 

hanya sebagai media hiburan saja, hal tersebut terlihat dari bagaimana cara 

siswanya yang enggan ikut serta dalam proses pembelajaran yang 
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4. dilakukan. Selain jika tidak didampingi oleh pendidik baik guru maupun 

orang tua tayangan ini dapat menjadikan anak lupa waktu, dan bahkan 

mempengaruhi kesehatannya. 

5.2. Saran 

Peneliti memberikan saran berdasarkan seluruh paparan, pengamatan, 

pembahasan, hasil dan kesimpulan serta penulisan, penulis memberikan saran : 

1. Diharapkan guru mampu menjadikan animasi sebagai media 

pembelajaran baru bagi siswanya terkhusus pada animasi Riko The 

Series, hal tersebut bertujuan agar siswa mampu mengenal hal-hal baru 

yang belum pernah mereka dapatkan di sekolah. Ditambah lagi siswanya 

merupakan generasi milenial yang memiliki kebiasaan menonton dan 

memang harus diperkenalkan teknologi terutama dalam proses 

pembelajaran. 

2. Diharapkan guru juga turut berperan dalam proses pembelajaran dan 

menanaman ajaran Islam melalui animasi ini guna lebih meningkatkan 

pemahaman siswanya terhadap pesan dakwah yang ada pada animasi. 

3. Diharapkan nantinya guru bisa mengajak orang tua siswa bekerja sama 

dalam menghadapi fenomena yang ada. Tentunya dengan arahan yang 

tegas agar kebiasaan menonton pada anak dapat diminimalisir sehingga 

dampak positif yang ada pada media tidak menjadi boomerang yang 

justru berdampak negatif dan bisa merusak anak.  
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